
PENGARUH TIME PRESSURE PADA CREATIVE BEHAVIORS, EFFORT BEHAVIORS, 

DAN UNETHICAL BEHAVIORS TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(STUDI KASUS PT. RAMAYANA MOTOR) 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

RIZQI RAHMANDIRA PERMANA 

NIM : 19120138 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA 

2023 

 









 

 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“You can’t go back and change the beginning, but you can start 

where you are and change the ending.” 

- C.S. Lewis 

 

“When your dreams unattainable, don’t change your dreams. But 

change the way you pursue it.” 

- Confucius 
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ABSTRAK 

PENGARUH TIME PRESSURE PADA CREATIVE BEHAVIORS, EFFORT 

BEHAVIORS, DAN UNETHICAL BEHAVIORS TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN 

(STUDI KASUS PT. RAMAYANA MOTOR) 

Disusun Oleh: 

RIZQI RAHMANDIRA PERMANA 

19120138 

Dalam sebuah perusahaan, perilaku karyawan perlu diperhatikan untuk 

dapat mengoptimalkan kinerja mereka. Terdapat beberapa perilaku karyawan 

yang memiliki dampak baik untuk perusahaan, seperti Creative Behaviors dan 

Effort Behaviors. Namun, terdapat beberapa perilaku karyawan yang juga dapat 

menurunkan kinerja mekera, salah satunya adalah Unethical Behaviors. Perilaku 

tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya Time pressure yang diberikan perusahaan 

kepada karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Time 

pressure pada Creative Behaviors, Effort Behaviors, dan Unethical Behaviors 

pada kinerja karyawan. Populasi penelitian ini adalah karyawan Dealer Honda 

Ramayana di Eks Karesidenan Surakarta. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 125 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

non probability sampling. Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini 

adalah SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Time pressure berpengaruh 

positif pada Creative Behaviors dan Effort Behaviors. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Time pressure berpengaruh negatif pada Unethical 

Behaviors. Serta peran kinerja karyawan terbukti menguatkan pengaruh Time 

pressure pada Creative Behaviors dan Effort Behavior, dan melemahkan pengaruh 

Time pressure pada Unethical Behaviors pada kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Time pressure, Unethical Behaviors, Creative Behaviors, Effort 

Behaviors, Kinerja Karyawan.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 Tingkat persaingan bisnis di era globalisasi sekarang ini semakin 

meningkat, oleh karena itu perusahaan harus mengelola sumber daya manusianya 

dengan baik. Sumber daya manusia adalah aspek penting dalam sebuah 

perusahaan karena berperan langsung dalam segala kegiatan serta operasional 

perusahaan tersebut. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap sumber daya 

manusia adalah perilaku karyawan. 

 Di dalam diri seseorang terdapat perilaku atau behavior yang berasal dari 

diri seseorang tersebut yang dapat mempengaruhi perilaku kinerja karyawan 

disebuah perusahaan atau organisasi. Dari banyak perilaku karyawan yang timbul 

karena tekanan waktu dalam suatu perusahaan, baik perilaku negatif maupun 

positif, beberapa diantaranya adalah creative behaviors, effort behaviors, dan 

unethical behaviors.  

Time pressure dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Kelly & Karau, 

2013). Oleh karena itu, terdapat beberapa dampak dari time pressure. Dampak 

positif dari time pressure yaitu: 1) perilaku kreatif, dimana karyawan dapat 

menemukan cara-cara baru yang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih 

efektif dan efisien, bisa disebut dengan kinerja kreatif, dan 2) usaha, dimana 

karyawan mengeluarkan tenaganya lebih besar untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu, bisa disebut dengan usaha. Selain dua dampak positif, 

time pressure juga memiliki potensi konsekuensi yang tidak diinginkan, yaitu 

perilaku yang tidak etis, yang mungkin berasal dari kurangnya waktu untuk 

memikirkan keputusan. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan 

kepadanya. Perusahaan wajib mengawasi kinerja karyawan. Karena karyawan 
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adalah aset dan kinerja mereka berkontribusi terhadap tujuan perusahaan. 

Perusahaan yang tidak menjaga maupun mengelola kinerja karyawan 

kemungkinan akan menghadapi ketidakpatuhan hingga penyimpangan kinerja 

karyawan yang mampu menghambat perkembangan perusahaan untuk mencapai 

tujuannnya. menurut Silalahi (2021), kinerja adalah pelaksanaan dan hasil kerja 

yang dicapai oleh orang-orang yang disesuaikan dengan posisi atau tugas tertentu 

di dalam organisasi, dan yang terkait dengan nilai-nilai standar tertentu atau 

ukuran perusahaan yang dapat dinilai dengan menggunakan indikator 

Creative behaviors atau perilaku kreatif didefinisikan oleh Cabra dan Uribe 

(2013) sebagai tindakan kreatif, atau serangkaian tindakan, yang dilakukan 

melalui perilaku seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Creative behaviors erat 

hubungannya dengan waktu. Hal ini terjadi karena karyawan akan berpikir 

bagaimana caranya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dalam waktu yang 

terbatas. Meningkatnya creative behaviors ini dapat ditunjukkan dengan 

pendekatan apa yang digunakan tenaga penjual untuk dapat memenuhi target 

penjualannya, baik itu dengan menggunakan sosial media, maupun dengan 

membuat konten di youtube, instagram atau tiktok. Dengan meningkatnya 

creative behaviors seorang karyawan, maka peluang untuk menemukan cara baru 

dalam menyelesaikan pekerjaan mereka juga akan semakin tinggi. 

Effort behaviors atau usaha adalah perilaku yang menunjukan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 

(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya (Mustari, 2014). Salah satu upaya 

untuk meningkatkan effort behaviors atau usaha karyawan adalah memberikan 

time pressure kepada karyawan. Dengan diberikannya target dan time pressure 

mengenai suatu pekerjaan, seorang karyawan akan bekerja lebih keras untuk 

memenuhi target yang diberikan perusahaan. Meningkatnya effort behaviors 

karyawan, akan berdampak positif dengan efektivitas dan efisiensi perusahaan. 

Salah satu perilaku buruk yang sering dilakukan karyawan adalah 

melakukan perilaku tidak etis atau unethical behaviors. Unethical behaviors ini 

dilakukan seorang karyawan karena adanya tekanan dari perusahaan dalam 
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melakukan suatu pekerjaan, dan karyawan tersebut akan melakukan segala upaya 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, meskipun tindakan yang dilakukan 

adalah tindakan yang tidak etis. Salah satu tekanan yang diberikan kepada 

karyawan adalah time pressure atau tekanan waktu. Memanipulasi data, dan 

membuat laporan palsu adalah beberapa dampak yang dapat ditimbulkan apabila 

seorang karyawan tidak mampu menyelesaikan target pekerjaannya sesuai dengan 

waktu yang diberikan. 

Kemampuan karyawan dalam mengelola waktu dapat meningkatkan 

kreativitas karyawan dan mengurangi perilaku tidak etis yang akan dilakukan oleh 

seorang karyawan. Dengan kemampuan mengelola waktu, seorang karyawan 

memiliki rencana tentang bagaimana pekerjaannya dapat diselesaikan tepat waktu, 

dan tidak harus melakukan tindakan yang tidak etis.  

Setiap perusahaan memiliki metode yang digunakan dalam memberi 

penugasan kepada karyawannya. Salah satu cara yang sering digunakan adalah 

memberikan time pressure kepada karyawannya. Time  Pressure diberikan supaya 

seorang karyawan dapat mengerjakan tugasnya sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, sehingga kinerja perusahaan dapat lebih efektif dan efisien. Profesi 

yang berhubungan langsung dengan konsumen memang sangat akrab dengan 

adanya tekanan (Chonko, Jones, Roberts & Dubinsky, 2012). Terdapat beberapa 

jenis tekanan lainnya yang seringkali dialami pada karyawan sebuah perusahaan 

produsen otomotif seperti PT. Astra Honda Motor ini, mulai dari target yang harus 

dicapai (Rapp, Agnihotri, & Forbes, 2018), hingga mengelola hubungan dengan 

pelanggan (Agnihotri et al., 2014). Dengan tekanan tersebut, mereka harus bekerja 

dengan baik, terlebih lagi dibawah tekanan yang sangat melekat pada pekerjaan 

ini yaitu time pressure. Waktu adalah sumber daya yang sangat berharga, dan 

waktu yang terbatas dapat merubah perilaku karyawan. Bagi karyawan yang 

pekerjaannya memiliki tenggat waktu, seperti tenaga penjualan, kurangnya waktu 

dapat berpotensi memengaruhi hasil. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shalvi, Eldar, & Bereby Meyer 

(2012), mengatakan bahwa terbatasnya waktu dapat menjelaskan kapan dan 
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mengapa karyawan tenaga penjual melakukan perilaku yang tidak etis. Andrews 

dan Farris (2012) menemukan dampak positif time pressure terhadap usaha 

karyawan. Namun, Adrews dan Smith (2016) menunjukkan bahwa time pressure 

menimbulkan dampak negatif terhadap usaha tenaga penjual. Sedangkan Amabile 

dan Gryskiewicz (2019). Penelitian yang dilakukan oleh Rostami, et al. ini 

menyebutkan bahwa karyawan yang merasakan time pressure menggunakan 

usaha yang lebih banyak dan memperlihatkan kreativitas dalam pekerjaannya. 

Akan tetapi, karyawan yang memiliki time pressure cenderung melakukan 

tindakan yang tidak etis. Mereka juga menemukan bahwa kemampuan mengelola 

waktu memoderasi hubungan antara time pressure pada usaha dan perilaku tidak 

etis. 

Penelitian ini dilaksanakan di dealer Ramayana Honda Motor, karena 

perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari Astra Internasional ini memimpin 

penjualan sepeda motor di Indonesia dengan menguasai market share sepeda 

motor, mengungguli kompetitor utamanya yaitu Yamaha dan Suzuki. Berdasarkan 

data dari Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), pada Bulan Oktober 

2022, PT. Astra Honda Motor memiliki marketshare penjualan sepeda motor di 

Indonesia terbesar, yaitu 71.69%. Ramayana Motor adalah perusahaan yang 

bergerak dalam penjualan dan pelayanan sepeda motor Honda. Ramayana Group 

didirikan pada tahun 1988 oleh Leman Sudibyo, dikenal sebagai pengusaha yang 

berhasil di bidang otomotif. PT. ASTRA kemudian melirik Ramayana Motor 

untuk menjadi dealer sepeda motor Honda di Daerah Kota Surakarta. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan karena semakin ketatnya persaingan, maka 

perusahaan akan memberikan tekanan yang lebih kepada karyawannya untuk 

meningkatkan penjualan suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini menarik untuk dikaji lebih dalam, yang akan dituangkan dalam bentuk rencana 

penelitian pada karyawan Dealer Honda Ramayana di Eks Karesidenan Surakarta 

dengan judul : PENGARUH TIME PRESSURE PADA CREATIVE 

BEHAVIORS, EFFORT BEHAVIORS, DAN UNETHICAL BEHAVIORS 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN ( STUDI KASUS PT. RAMAYANA 

MOTOR ). 
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1. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah creative behaviors berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor? 

2. Apakah effort behaviors berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor?   

3. Apakah unethical behavior berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor? 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguji pengaruh creative behaviors terhadap kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor. 

2. Menguji pengaruh effort behaviors terhadap kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor. 

3. Menguji pengaruh unethical behavior terhadap kinerja karyawan di PT. 

Ramayana Motor.  

3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini mengarah pada aspek berikut: 

1. Manfaat teoretis: 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan tambahan serta masukan 

mengenai time pressure, unethical behaviors, creative behaviors, dan effort 

behaviors. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan 

pendukung bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih lanjut pada 

topik yang terkait dengan time pressure, unethical behaviors, creative 

behaviors, dan effort behaviors. 

2. Manfaat praktis: 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan yang terkait dengan time pressure, unethical behaviors, creative 

behaviors, dan effort behaviors pada dealer motor Honda di Kota Surakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI 

1. Time Pressure 

Time pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk 

melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang sudah di tetapkan 

atau adanya pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat (Nirmala dan 

Cahyonowati, 2013), time pressure adalah kendala yang timbul karena 

keterbatasan waktu atau keterbatasan sumber daya yang dialokasikan dalam 

melaksanakan penugasan. Waktu menjadi komponen yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pekerjaan karena akan memengaruhi efesiensi terlebih 

biaya yang dikeluarkan (Mustikayani, 2016). 

Mengambil keputusan dibawah time pressure akan cenderung 

mendapatkan informasi yang lebih sedikit dan membuat seseorang 

mengambil tindakan cepat (Christensen-Szalanski, 2010). Sebagai hasilnya, 

mereka lebih cenderung tidak melakukan evaluasi tentang apa yang telah 

mereka lakukan (Heaton & Kruglanski, 2015), cenderung tidak merubah 

kebiasaan mereka (Chiu, et al., 2015), lebih cenderung hanya bergantung 

pada pengetahuan yang telah mereka miliki (Kruglanski & Freund, 2013), 

lebih sedikit akurat (Arkes, 2015), dan tidak percaya diri tentang akurasi 

dari keputusan yang di ambil (Christensen-Szalanski, 1980). Saat membuat 

keputusan dibawah time pressure, seseorang akan lebih fokus kepada 

informasi yang relevan terhadap hasil negatif daripada hasil negatif dan 

positif (Ben Zur & Breznitz, 2013).  

Bukti-bukti di atas menunjukkan bahwa time pressure dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan yang diberikan tugas. Tetapi, memberikan 

waktu yang lama juga tidak optimal karena seseorang tidak hanya fokus 

terhadap satu pekerjaan, dan juga tentang produktivitas, semakin sedikit 

waktu yang diberikan, semakin banyak tugas yang dapat diselesaikan. Para 

peneliti berasumsi bahwa peningkatan produktivitas pada tugas-tugas yang 
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memiliki batas waktu yang lebih pendek dapat dikaitkan dengan 

meningkatnya usaha. Time pressure dapat membatasi eksplorasi, membatasi 

kapasitas kognitif, dan mengganggu kinerja. 

2.  Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan adalah “Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi”, 

dikatakan bahwa kinerja karyawan bisa dicapai oleh kelompok atau individu 

dalam suatu perusahaan secara kualitatif atau kuantitatif (Moeherino, 2022). 

Hal tersebut disesuaikan dengan kewenangan, tugas, dan tanggung jawab 

pada tiap karyawan dalam meraih tujuan perusahaan secara legal, tidak 

melanggar hukum, dan sesuai dengan etika ataupun moral yang berlaku. 

Perbedaan pola kerja yang dimiliki oleh seorang karyawan sering kali 

menjadi faktor penghambat tim. Oleh karena itu, tim HR harus mampu 

melihat permasalahan kinerja yang terjadi di dalam perusahaan. Jika tim HR 

mampu melihat permasalahan kinerja yang terdapat di dalam diri masing-

masing karyawan, hal tersebut dapat segera ditangani untuk tidak 

menganggu terhadap perkembangan perusahaan. Masalah yang berpotensi 

terkait kinerja karyawan yang harus di tangani oleh perusahaaan adalah 

seperti berikut.  

a. Pola Komunikasi 

Karena sebagai makhluk sosial, kita tidak akan pernah bisa hidup 

sendiri. Kita membutuhkan orang lain untuk menjalani kehidupannya, 

termasuk urusan pekerjaan. Untuk dapat saling terhubung dengan orang 

lain, seseorang harus melakukan komunikasi agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima oleh orang lain. Di dunia kerja, komunikasi 

merupakan hal mendasar yang dapat menunjang kinerja. Komunikasi 

juga bagian dari soft skill yang wajib dimiliki oleh setiap karyawan. 

Namun, sering kali pola komunikasi yang berjalan buruk antar satu 

karyawan dengan yang lain membuat kinerja perusahaan tidak berjalan 

lancar. 

  

http://idr.uin-antasari.ac.id/5011/1/Manajemen%20dan%20Evaluasi%20Kinerja.pdf
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b. Konflik antara karyawan dan atasan 

Dampak dari buruk pola komunikasi yang tidak baik, tentu, akan 

membuat konlfik antar tim atau divisi. Tak terkecuali konflik antara 

karyawan dan atasan. Selain dipicu karena pola komunikasi yang buruk, 

konflik ini juga dapat ditimbulkan dari perbedaan pendapat, sehingga 

lingkungan kerja yang buruk otomatis akan membuat kinerja karyawan 

yang buruk juga. Dalam situasi ini, tim HR selaku pemegang tanggung 

jawab human resources perusahaan diharuskan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi antar individu di dalam perusahaan. Karena 

apabila konflik terus dibiarkan berkembang akan menunjukan citra 

perusahaan yang kurang kredibel. 

c. Produktivitas Menurun 

Selanjutnya, masalah yang seringkali terjadi di suatu perusahaan yaitu 

terjadinya penurunan produktivitas kerja karyawan. Banyaknya beban 

kerja yang sering kali dilimpahkan kepada karyawan oleh perusahaan 

menjadi penyebab utama menurunnya tingkat produktivitas kerja, 

sehingga perusahaan tidak bisa menilai bahwa penurunan ini disebabkan 

oleh rasa malas yang dimiliki oleh karyawan. Dalam hal ini, tim HR 

harus melakukan analisa lebih lanjut penyebab dari produktivitas kinerja 

karyawan yang menurun, agar beban kerja yang diberikan perusahaan 

sesuai dengan kemampuan dan peraturan yang berlaku, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

d. Kurangnya tingkat disiplin 

Rendahnya tingkat kedisiplinan yang ditunjukan oleh karyawan 

seringkali terjadi, seperti datang terlambat dan menunda tugas yang 

diberikan oleh perusahaan. Tentu saja, hal ini berdampak buruk terhadap 

perkembangan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Melihat fenomena 

itu, perusahaan melalui tim HR dapat memberlakukan sistem 

realtime dan reward-punishment yang mana sistem ini diharapkan 

mampu menekan angka kedisiplinan karyawan semakin membaik. 
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e. Rendahnya kepuasan kinerja terhadap perusahaan 

Masalah terakhir yang tidak kalah penting yaitu tingkat kepuasan 

kinerja terhadap perusahaan. Mengingat karyawan merupakan aset yang 

penting bagi berjalannya perusahaan, perusahaan perlu memastikan 

bahwa karyawan selalu puas terhadap kinerjanya dalam perusahaan. Cara 

memastikannya tentu saja dengan selalu mengadakan evaluasi kinerja 

karyawan, dan juga perusahaan. 

Berbagai macam faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan 

permasalahan yang harus dihadapi oleh perusahaan bukanlah sebuah hal 

yang mudah. Mengingat banyaknya pola perilaku karyawan yang berbeda-

beda dan jumlah karyawan yang cukup banyak menjadi salah satu penyebab 

sulitnya perusahaan mengkontrol kinerja karyawan untuk selalu baik. Dalam 

hal ini, tim HR selaku pemegang kunci utama yang bertanggung jawab 

mengelola terkait permasalahan human resources perusahaan harus 

berperan untuk menyiasati dan menanggulangi segala persoalan yang 

terjadi. Hal ini untuk mengantisipasi akibat dari buruknya kinerja karyawan 

yang akan mempengaruhi alur gerak dari perusahaan tersebut. 

3. Creative Behaviors 

Dalam menjalankan tugasnya, seorang karyawan dituntut untuk 

melakukan pekerjaannya dengan efektif dan efisien. Hal ini dapat menuntun 

seorang karyawan untuk menemukan metode-metode baru yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

Creative Behaviors atau kinerja kreatif berasal dari kata kinerja. Istilah 

kinerja sendiri menurut Robbins (2016), kinerja adalah banyaknya upaya 

yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya. Pengertian kinerja menurut 

Mangkunegara (2015) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Moorman, et al. (2018) 

mengartikan kinerja sebagai tugas yang terdiri dari deskripsi pekerjaan 

standar, dan menyatakan bahwa itu dipengaruhi oleh variable seperti 

https://id.hrnote.asia/personnel-management/10-faktor-memengaruhi-kepuasan-kerja-220426/
https://id.hrnote.asia/personnel-management/10-faktor-memengaruhi-kepuasan-kerja-220426/
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menjaga hubungan antar personal yang baik, ketidakhadiran, dan perilaku 

penarikan, penyalahgunaan zat dan perilaku lain yang meningkatkan bahaya 

di tempat kerja. Sedangkan kinerja menurut Mathis dan Jackson (2002) 

adalah apa yang dikerjakan dan yang tidak dikerjakan oleh karyawan. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kreativitas 

didefinisikan oleh dua aspek: pertama, kebaruan, yang mengacu pada ide 

dan metode baru, kedua, kualitas, yang mengacu pada pengembangan 

produk dan layanan yang sesuai (Runco, 2014; Sternberg, 2012). Kreativitas 

adalah hasil dari proses pribadi, kognitif, afektif, perilaku, dan kontekstual 

(Amabile et al., 2015). 

Andriopoulos (2011) menyebutkan terdapat lima item untuk memotivasi 

kreativitas karyawan, yaitu iklim organisasi, budaya, dan struktur, gaya 

kepemimpinan, sumber daya dan keterampilan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Da Costa et al. (2015), faktor individu seperti kecerdasan, 

terutama kecerdasan emosional, kepribadian kreatif, pemikiran divergen, 

gaya kognitif, self-efficacy, keterbukaan terhadap pengalaman dan motivasi, 

sangat penting dalam kinerja kreativ seorang karyawan.  

Williams (2014) dalam Hakim (2011) menjelaskan, bahwa kinerja kreatif 

merupakan batasan dimana ide mereka tersampaikan, metode kerja yang 

digunakan, dan semua output bekerja yang dihasilkan adalah produk baru 

dan berguna. Kreativitas dalam organisasi tidak terlepas dari apa yang 

disebut dengan pemikiran divergen. Pemikiran divergen juga membedakan 

pemecahan masalah kreatif dari pemecahan masalah lainnya. Hakim (2011) 

mengatakan bahwa kinerja kreatif adalah kombinasi dari kemampuan, 

usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerja secara kualitas 

maupun kuantitas yang menghasilkan ouput inovatif. Sedangkan rumusan 

yang menekankan bahwa pemikiran divergen merupakan salah satu cara 

dalam pemecahan masalah kreatif yang terjadi di dalam organisasi, 

mengandung maksud bahwa dalam mencapai kinerja organisasi yang 
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diinginkan, pemikiran divergen menjadi salah satu langkah dalam 

menghasilkan kinerja kreatif organisasi. 

4. Effort Behaviors 

Usaha adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) 

dengan sebaik-baiknya (Mustari, 2011). 

Menurut Setiawan dan Kartika (2014) untuk mengukur kinerja dapat 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Ketepatan penyelesaian tugas. Merupakan pengelolaan waktu dalam 

bekerja dan juga ketepatan pegawaidalam menyelesaikan pekerjaan,  

b. Kesesuaian jam kerja. Merupakan kesediaan pegawai dalam mematuhi 

peraturan perusahaan yang berkaitan dengan ketepatan waktu 

masuk/pulang kerja dan jumlah kehadiran.  

c. Tingkat kehadiran. Dapat dilihat dari jumlah ketidakhadiran pegawai 

dalam suatu peru sahaan selama periode tertentu.  

Kerjasama antar pegawai. Merupakan kemampuan pegawai untuk 

bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang 

ditentukan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-

besarnya 

5. Unethical Behaviors 

Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert (2016) mengatakan bahwa etika 

adalah keyakinan mengenai suatu perbuatan yang benar dan yang salah, atau 

tindakan yang baik dan yang buruk, yang mempengaruhi hal lainnya. Nilai-

nilai dan moral pribadi perorangan dan konteks sosial menentukan apakah 

suatu perilaku tertentu dianggap sebagai perilaku yang etis atau tidak etis. 

Masalah moral dan etika menjadi suatu hal yang penting dalam organisasi 

dan bisnis (David dan Wim, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arens dan Loebbecke (2017) 

menyebutkan bahwa terdapat dua faktor utama yang berpotensi 
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menyebabkan seseorang melakukan perbuatan tidak etis, yaitu: 1) Standar 

etika orang tersebut berbeda dengan masyarakat pada umumnya. 2) Orang 

tersebut secara sengaja bertindak tidak etis untuk keuntungan sendiri. 

Dorongan orang untuk berbuat tidak etis mungkin diperkuat oleh 

rasionalisasi yang dikumandangkan sendiri oleh yang bersangkutan 

berdasarkan pengamatan dan pengetahuan. Arens dan Loebbecke (2017) 

juga menyebutkan bahwa rasionalisasi tersebut mencakup tiga hal sebagai 

berikut: 1) Semua orang juga melakukan hal (tidak etis) yang sama. 2) Jika 

sesuatu perbuatan tidak melanggar hukum berarti perbuatan tersebut tidak 

melanggar etika. 3) Kemungkinan bahwa tindakan tidak etisnya tidak 

diketahui orang lain serta yang harus di tanggung jika perbuatan tidak etis 

tersebut diketahui orang lain tidak signifikan. Level tinggi rendahnya time 

pressure yang dimiliki oleh karyawan, membuat seorang karyawan 

seringkali melakukan pekerjaannya tidak sesuai dengan perencanaan yang 

sudah ditetapkan sehingga kualitas hasil yang dihasilkan akan menurun 

(Mustikayani, 2016).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Schwartz (2015), terdapat 

empat perilaku tidak etis yang sering dilakukan oleh karyawan: 

a. Menyalahgunakan waktu. Karyawan seringkali menyalahgunakan waktu 

yang tersedia seperti untuk melakukan panggilan telepon yang tidak 

penting, dan terlambat datang ke kantor. 

b. Berperilaku kasar. Terdapat banyak supervisor dan manajer yang 

menggunakan posisinya untuk berperilaku kasar dan tidak menghargai 

orang lain. 

c. Melakukan pencurian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jack 

(2012) di Amerika Serikat, satu dari empat puluh karyawan tertangkap 

mencuri dari atasan mereka. Biro Investigasi Federal Amerika Serikat 

menyatakan bahwa pencurian yang dilakukan oleh karyawan meningkat 

pada belakangan ini. 
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d. Melakukan penipuan. Salah satu cara tercepat untuk menghilangkan 

kepercayaan karyawan adalah menipu mereka. Satu dari lima karyawan 

melaporkan bahwa manajer atau supervisor mereka telah melakukan 

penipuan dalam tahun terakhir. 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu akan memudahkan Anda dalam menentukan langkah-

langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori dan 

konsep. Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai acuan atau referensi 

untuk memudahkan Anda me mbuat penelitian secara keseluruhan.Manfaat 

digunakannya penelitian terdahulu dalam penelitian adalah:  

a. Mengetahui bangunan keilmuan terkait permasalahan yang diteliti, yang 

telah dibuat oleh orang lain atau peneliti lainnya.  

b. Menggambarkan secara jelas perbedaan penelitian yang akan Anda lakukan 

dengan penelitian lain yang telah ada sebelumnya, ini memiliki kemiripan 

sehingga terhindar dari plagiarism atau penjiplakan  

c. Memperkuat atau mendukung kekuatan penelitian Anda dengan adanya 

referensi ilmiah lain yang memiliki relevansi dengan penelitian Anda.  

Dalam setiap penelitian perlu adanya dasar atau acuan yang berupa teori-

teori atau temuan-temuan melalui hasil penelitian sebelumnya.Salah satu acuan 

penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori 

yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan yaitu dari penelitian 

terdahulu. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian 

dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 

kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 

beberapa jurnal dan tesis terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis dan 

Tahun 
Judul 

Variabel 

Independen 
Hasil 

1 Agustini, N. K. 

R., & 

Merkusiwati, N. 

K. L. A. (2016) 

Pengaruh Tekanan 

Waktu pada Stress kerja 

dan Kreativitas terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. 

Anugrah Asri Pekanbaru 

Tekanan Waktu 

Stress kerja 

Kreativitas 

Tekanan 

Waktu  yang 

tinggi 

berpengaruh 

pada kinerja 

karyawan di 

PT. Anugrah 

Asri 

Pekanbaru 

2 Octavia, N., 

Hayati, K., & 

Karim, M. 

(2020) 

Pengaruh Kepribadian, 

Kecerdasan Emosional 

dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Central  Bandung Raya 

Kepribadian, 

Kecerdasan 

Emosional dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Kerja 

karyawan 

dari aspek 

kualitas, 

kuantitas, 

waktu kerja, 

dan kerja 

sama 

berpengaruh 

pada kinerja 

karyawan 

PT. Central 

Bandung 

Raya 

3 Sutrisno (2020) Pengaruh Tekanan 

Waktu pada Stress kerja 

dan Kreativitas terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. 

Anugrah Asri Pekanbaru 

Tekanan Waktu 

Stress kerja 

Kreativitas 

Tekanan 

Waktu dan 

Kreativitas 

Karyawan 

berpengaruh 

pada kinerja 

karyawan 

PT. Anugrah 

Asri 

Pekanbaru 

4 Mustari (2019) Pengaruh Tekanan 

Waktu pada Perilaku 

Karyawan dan Beban 

kerja Karyawan di CV. 

Megah Abadi 

Yogyakarta 

Tekanan Waktu 

Perilaku 

Karyawan 

Beban Kerja 

Tekanan 

Waktu 

berpengaruh 

pada 

Perilaku 

lebih/ Effort 

pada 

Karyawan di 

CV. Megah 

Abadi 

Yogyakarta 
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5 Mustari (2019) Pengaruh Tekanan 

Waktu pada Perilaku 

Karyawan dan Beban 

kerja Karyawan di CV. 

Megah Abadi 

Yogyakarta 

Tekanan Waktu 

Perilaku 

Karyawan 

Beban Kerja 

Tekanan 

Waktu 

berpengaruh 

pada 

Kecurangan/

Perilaku 

tidak etis 

pada 

Karyawan di 

CV. Megah 

Abadi 

Yogyakarta 

 

C. KERANGKA PIKIR 
Kerangka penelitian adalah pemikiran yang dikembangkan dan dijelaskan 

secara logis antara variabel yang menarik bagi peneliti. Kerangka konseptual 

mewakili keyakinan tentang bagaimana fenomena tertentu saling berhubungan 

dan penjelasan mengapa variabel-variabel ini terkait satu sama lain (teori). 

Baik model dan teori mengalir secara logis dari dokumentasi pada penelitian 

sebelumnya di bidang masalah (Sekaran & Bougie 2016). Berikut bagan dari 

kerangka konseptual dalam penelitian ini: 
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Pada kerangka konseptual ini, terdapat empat variabel yang akan diuji, yaitu 

kinerja karyawan sebagai variabel independen, unethical behaviors sebagai 

variabel dependen, creative behaviors sebagai variabel dependen, dan effort 

behaviors sebagai variabel dependen. Pada penelitian ini akan menguji 

pengaruh antara time pressure pada unethical behaviors, pengaruh antara time 

pressure dan creative behaviors, pengaruh antara time pressure dan effort 

behaviors terhadap kinerja karyawan. 

D. HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Pengaruh  creative behaviors terhadap kinerja karyawan 

Karyawan yang kreatif akan memberikan suatu inovasi kepada 

perusahaan. Terlebih lagi tenaga penjual yang kreatif akan lebih menarik di 

mata para konsumen. Meskipun begitu, terdapat beberapa penemuan tentang 

pengaruh time pressure terhadap kinerja kreatif. Dalam perspektif seorang 

tenaga penjual, waktu adalah kunci dari kreativitas (Gruber & Davis, 2018). 

Selain membutuhkan waktu, kerja keras dan mental yang kuat juga 

dibutuhkan (Shalley & Gilson, 2014). Namun jika seorang karyawan 

diberikan waktu yang terbatas, maka kedua hal tersebut tidak akan bisa 

bekerja secara optimal untuk membuat suatu kreativitas. Solusi inovatif 

yang direkomendasikan oleh tenaga penjualan yang kreatif seringkali cukup 

jauh dari ide aslinya (Mednick, 2012). 

Berdasarkan argumen-argumen tersebut, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut:  

H 1: Terdapat pengaruh creative behaviors terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Ramayana Motor. 

2. Pengaruh effort behaviors terhadap kinerja karyawan 
Usaha adalah seberapa banyak tenaga yang digunakan karyawan untuk 

melakukan pekerjaannya (Mustari, 2011)). Terdapat beberapa penelitian 

yang meneliti tentang pentingnya usaha dalam profesi tenaga penjual. Salah 

satu cara untuk membuat seorang karyawan melakukan effort yang lebih 

dalam melakukan pekerjaannya adalah dengan memberikan waktu yang 

terbatas kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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Tekanan tambahan ini dapat digunakan untuk mendorong usaha. Ketika 

waktu yang dimiliki terbatas, otak kita memilih rangsangan mana yang 

harus dikerjakan dan mana yang harus diabaikan (Walker, 2015). Saat 

memiliki waktu yang terbatas, maka otak akan memotivasi diri kita untuk 

melakukan usaha yang lebih keras untuk mengerjakan suatu pekerjaan 

(Ryan & Deci, 2000). 

Berdasarkan argumen-argumen tersebut, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut:  

H 2: Terdapat pengaruh effort behaviors terhadap kinerja karyawan 

pada  PT. Ramayana Motor. 

3. Pengaruh unethical behaviors terhadap kinerja karyawan 

Organisasi mempertahankan kode etik yang ketat. Namun, karyawan 

mereka masih menghadapi dilema etika setiap hari (Ingram, LaForge, & 

Schwepker, 2007). Sebagai contohnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Jelinek dan Ahearne (2006) mengatakan bahwa 60% manajer pemasaran 

terlibat dalam kecurangan laporan pengeluaran. Meskipun perilaku tidak etis 

ini terjadi, tenaga penjualan sering berniat untuk bertindak secara etis 

(Agnihotri, Rapp, Kothandaraman, & Singh, 2020). Seseorang melakukan 

tindakan tidak etis tersebut karena adanya time pressure. (Rostami A. et al., 

2019). Time pressure yang tinggi dapat menimbulkan stres, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kepasifan, dan penghindaran (Carver, 1996).  

Penelitian menunjukkan bahwa individu cenderung menyelesaikan 

ketegangan ini melalui rasionalisasi yang mementingkan diri sendiri. Secara 

khusus, mereka berperilaku tidak jujur untuk mendapatkan keuntungan dari 

perilaku tidak etis mereka, tetapi cukup jujur untuk mempertahankan konsep 

diri yang positif (Gino et al., 2009). Individu kemudian menggunakan 

pembenaran yang mementingkan diri sendiri untuk meyakinkan diri mereka 

sendiri bahwa suatu perilaku dapat dikatakn sebagai perilaku yang tidak 

tidak etis (Schweitzer & Hsee, 2002). Sesorang lebih cenderung untuk 

membuat sesuatu kesimpulan berdasarkan apa yang mereka inginkan, tetapi 
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kemampuan mereka untuk melakukannya dibatasi oleh kemampuan mereka 

untuk membangun pembenaran yang tampaknya masuk akal untuk 

kesimpulan ini (Kunda, 2019).  

Shalvi, et al., (2012) mengatakan bahwa seseorang cenderung akan 

berbohong apabila dipaksa untuk membuat suatu keputusan jika diberi 

batasan waktu. Mereka menemukan bahwa semakin sedikit waktu yang 

diberikan, semakin besar kecenderungan seseorang untuk berbohong. 

Namun apabila diberikan waktu yang cukup, seseorang tersebut cenderung 

tidak berbohong. Rostami, et al., (2019) mengatakan bahwa tenaga 

penjualan yang memiliki time pressure lebih tinggi akan cenderung lebih 

mudah untuk melakukan tindakan yang tidak etis. Misalnya, seorang tenaga 

penjualan dengan tenggat waktu yang sudah hampir habis mungkin lebih 

cenderung untuk memalsukan laporan supaya dapat memenuhi target kuota 

dalam laporan mereka. Demikian pula, ketika seorang tenaga penjual 

memiliki waktu yang sedikit, mereka mungkin salah akan menempatkan 

tanda terima dan menjual suatu produk terlalu mahal. 

Berdasarkan argumen-argumen tersebut, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H 3: Terdapat pengaruh unethical behaviors terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan PT. Ramayana Motor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Obyek Penelitian  
Menurut Sekaran dan Bougie (2016) obyek penelitian adalah rencana yang 

dibuat tentang bagaimana data itu di kumpulkan, di hitung, dan di analisis 

untuk menjawab pertanyaan pada suatu penelitian.  

Rencana yang dibuat mencakup strategi riset, pendekatan yang digunakan, 

rentang waktu penelitian, dan unit analisis. Selain itu penelitian juga mencakup 

desain sampel, pengukuran variabel, analisis data, dan menguji hipotesis.  

Penelitian ini menggunakan metode studi cross sectional yaitu sebuah 

penelitian yang datanya dikumpulkan hanya dalam satu rentang waktu untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran & Bougie, 2016).  

B. Populasi, Sampel dan Sampling  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan kelompok individu, peristiwa, atau hal-hal 

menarik yang akan diteliti oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dealer Honda Ramayana di 

Eks Karesidenan Surakarta yaitu 125 karyawan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi. Sampel terdiri dari 

beberapa anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran & Bougie, 2016). 

Menurut Hair, Black, Babin, dan Anderson (2010) bahwa dalam 

menentukan banyaknya sampel harus disesuaikan dengan jumlah item 

pertanyaan yang digunakan pada kuesioner, dengan asumsi minimal 

responden n x 5 observed variable (indikator) sampai dengan maksimal 

responden n x 10 observed variable (indikator). Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak minimal 80 (16 

item pertanyaan x 5) dan maksimal 160 sampel (16 item pertanyaan x 10). 

Penelitian ini akan menggunakan jumlah sampel sebanyak 125 karyawan di 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang pengaruh time pressure pada 

unethical behaviors, creative behaviors, dan effort behaviors pada kinerja 

karyawan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Creative Behaviors terbukti memiliki pengaruh signifikan pada kinerja 

karyawan, berarti pada penelitian ini dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

artinya semakin tinggi Creative Behaviors yang dimiliki karyawan maka 

akan semakin meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Ramayana Motor. 

2. Effort Behaviors terbukti memiliki pengaruh tidak signifikan pada kinerja 

karyawan, berarti semakin tinggi Effort Behaviors yang dimiliki karyawan 

maka cenderung meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Ramayana 

Motor. 

3. Unethical Behaviors terbukti memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

pada kinerja karyawan, apabila karyawan memiliki Unethical Behaviors 

yang tinggi, maka akan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. 

Ramayana Motor menjadi buruk. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut:  

1. Saran bagi praktisi:  

a. Karyawan yang diberikan time pressure merasa bahwa ia membutuhkan 

waktu yang lebih untuk menyelesaikan tugasnya. Sehingga disarankan 

perusahaan perlu memberikan waktu yang cukup bagi karyawan dalam 

penyelesaikan tugasnya dan memberikan rangsangan bonus yang sesuai 

dengan pencapaian pekerjaan karyawan. 

b. Pengaruh unethical behaviors terhadap kinerja karyawan membuktikan 

bahwa apabila karyawan memiliki unethical behaviors yang tinggi, maka 
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ada kecenderungan memiliki kinerja karyawan yang buruk. Sehingga 

disarankan perusahaan perlu mengadakan pelatihan etika bagi karyawan 

paling tidak setahun sekali untuk mengurangi risiko karyawan melakukan 

perilaku tidak etis. Selain itu, manajer juga dapat memberikan sanksi tegas 

bagi karyawan yang melakukan perilaku tidak etis, agar dapat memberikan 

pelajaran dan pemahaman bagi karyawan seluruhnya pentingnya 

profesionalitas. 

2. Saran bagi akademisi: 

a. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, karena sampel yang digunakan pada penelitian ini relatif kecil. 

b. Penelitian pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyebarkan 

kuesioner secara langsung kepada para responden, sehingga dapat 

meminimalisir risiko terjadinya bias dalam melengkapi kuesioner.  
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LAMPIRAN 

 

LEMBAR KUISIONER 

PENGARUH TIME PRESSURE PADA CREATIVE BEHAVIORS, EFFORT 

BEHAVIORS, DAN UNETHICAL BEHAVIORS TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN 

(STUDI KASUS PT. RAMAYANA MOTOR) 

Berikut ini adalah kuesioner mengenai peran dari Time pressure (tekanan 

waktu), pada unethical behavior (perilaku tidak etis), creative behaviors (perilaku 

kreatif), dan effort behaviors (usaha) terhadap kinerja karyawan yang dapat 

menunjang kelancaran akitivitas perusahaan. Maka dari itu, dengan hormat 

kiranya mohon kesedian Anda untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas 

kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : .................................................................. 

Usia     : .................................................................. 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Jabatan    : .................................................................. 

Masa Kerja   : ....... tahun 

Keterangan cara penilaian: 

Berilah tanda centang (√) untuk setiap pertanyaan di bawah ini yang memiliki 

keterangan skor sebagai berikut: 

1) STS = Sangat Tidak Setuju 

2) TS = Tidak Setuju 

3) N = Netral 

4) S = Setuju 

5) SS = Sangat Setuju 

* Khusus untuk pertanyaan nomor 5 (Unethical Behaviors), berilah tanda centang 

(√) untuk setiap pertanyaan yang memiliki keterangan skor sebagai berikut: 
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